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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu. Menurut Suryabrata (2003: 92) penelitian 

eksperimen semu adalah suatu cara untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 

yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 

dan memanipulasi semua variabel yang relevan. Jadi, penelitian eksperimen 

semu adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan 

kausal) antara dua faktor yang sengaja di timbulkan oleh peneliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi bahkan juga menyisihkan faktor-faktor lain 

yang bisa mengganggu. Kelas eksperimen I diberi perlakuan berupa model 

kooperatif tipe TGT, kelas eksperimen II diberi perlakuan berupa model 

kooperatif tipe TAI, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan. Rancangan 

penelitian ini tergolong pada Posttest-Only Control Group Design yang terlihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Rancangan penelitian 

Kelas Perlakuan Postest 

Eksperimen I X1 T 

Eksperimen II X2 T 

Kontrol - T 

 

 

 



 

41 

 

 

 

di mana: 

T : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen I, kelas 

eksperimen II, dan kelas kontrol pada akhir penelitian. 

X1 : Menggunakan perlakuan dengan model pembelajaran tipe TGT. 

X2 : Menggunakan perlakuan dengan model pembelajaran tipe TAI. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

2006: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 

MIPA SMAN 5 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018. Adapun 

jumlah populasi dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 5 Padang 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 X MIPA 1 35 

2 X MIPA 2 33 

3 X MIPA 3 33 

4 X MIPA 4 34 

5 X MIPA 5 34 

6 X MIPA 6 35 

    Sumber: Tata Usaha SMA N 5 Padang 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti untuk memperoleh 

data yang diperlukan (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Sampel yang dipilih 
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dalam penelitian haruslah menggambarkan karakteristik dari suatu populasi, 

karena jumlah populasi cukup banyak dan mengingat keterbatasan waktu, dana 

maupun tenaga yang ada pada penulis, maka tidak semua populasi diambil 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu perlu dilakukan penarikan sampel. Sesuai 

dengan rancangan penelitian, maka dibutuhkan tiga kelas sebagai sampel yang 

terdiri dari dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menentukan kelas sampel. 

a. Mengumpulkan nilai ulangan harian I seluruh peserta didik kelas X 

MIPA SMAN 5 Padang tahun ajaran 2017/2018. 

b. Melakukan uji normalitas dengan tujuan mengetahui apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk menentukan normalitas populasi, dapat juga ditentukan dengan 

menggunakan uji Liliefors. Adapun langkah-langkahnya menurut Sudjana 

(2001: 466) adalah sebagai berikut. 

1) Menyusun skor peserta didik dari yang terendah sampai yang 

tertinggi. 

a) Kelas X MIPA1 adalah 𝑋1 = 50, 𝑋2 = 50, … , 𝑋35 = 85 

b) Kelas X MIPA2 adalah 𝑋1 = 50, 𝑋2 = 55, … , 𝑋33 = 84 

c) Kelas X MIPA3 adalah 𝑋1 = 36, 𝑋2 = 40, … , 𝑋33 = 85 

d) Kelas X MIPA4 adalah 𝑋1 = 50, 𝑋2 = 50, … , 𝑋34 = 84 

e) Kelas X MIPA5 adalah 𝑋1 = 50, 𝑋2 = 50, …𝑋34 = 85 

f) Kelas X MIPA6 adalah 𝑋1 = 35, 𝑋2 = 40, … , 𝑋35 = 85 

2) Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol bahwa 

sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal melawan 

hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut. 
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a) Menghitung rata-rata dan simpagan baku pada kelas (X MIPA1) 

        𝑥 =
 𝑥𝑖

𝑛
 

       Keterangan: 

       𝑥 = rata-rata kelas ke-𝑖 

       𝑥𝑖 = skor peserta didik kelas ke-𝑖 

       𝑛 = jumlah peserta didik ke-𝑖 

                    𝑥 =
 𝑥𝑖

𝑛
=

2439

35
= 69,68 

       𝑆1 =  
𝑛  𝑥𝑖

2−  𝑥𝑖 
2

𝑛 𝑛−1 
 

                   Keterangan : 𝑆𝑖  = Simpangan baku kelas ke-i 

                                        𝑆1 =  
35 173921  −5948721

35 35−1 
 

                                        𝑆1 =  
6087235 −5948721

35 34 
 

                                        𝑆1 =  
138514

1190
 

                                        𝑆1 =  116,3983193 

                                        𝑆1 = 10,79 

b) Skor mentah dijadikan sebagai bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛  dengan 

rumus 

                 𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−𝑥 

𝑠
 

              di mana: 

              𝑥𝑖 = skor ke-𝑖 

               𝑥 = skor rata-rata 

               𝑠 = standar deviasi 

              𝑧𝑖 =
𝑥𝑖−𝑥 

𝑠
=

50−69,68

10,79
= −1,82 
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c) Untuk setiap bilangan baku dan dengan menggunakan daftar 

distribusi normal baku hitung peluang 

           𝐹 𝑧𝑖 = 𝑃 𝑧 ≤ 𝑧𝑖  

Tabel 3.3 

Tabel z 

z 0,01             0,02   

-1,8 . . .               0,0344 

                        Sumber : Ronald. Walpole (pengantar statistik), 1995 

 

Maka diperoleh 𝐹 𝑧𝑖 = 𝐹 −1,82 = 0,0344 

 

d) Hitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛  yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖 . 

Proporsi ini dinyatakan dengan 𝑆 𝑧𝑖  dengan rumus 

𝑆 𝑧𝑖 =
banyaknya𝑧𝑖 , 𝑧2, … , 𝑧𝑛yang ≤ 𝑧𝑖

𝑛
 

Maka diperoleh 𝑆 𝑧𝑖 =
1

35
= 0,028 

Keterangan : 𝑆 𝑧𝑖  = Frekuensi komulatif relatif dari masing-masing 

𝑧. 

 

e) Menghitung selisih 𝐹 𝑧𝑖  dan 𝑆 𝑧𝑖 , kemudian menghitung harga 

mutlaknya. Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan 𝐿𝑜 . Untuk 

menolak atau menerima hipotesis nol bandingkan antara 𝐿𝑜  dengan 

nilai kritis 𝐿 pada uji Liliefors.  

𝐿0 = 0,10161 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,886

 𝑛
=

0,886

 35
= 0,14976 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah : 

𝐻0 : Populasi berdistribusi normal 

𝐻1 ∶ Populasi tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya: 

Jika 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data sampel berdistribusi normal. 

Jika 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data sampel tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 3.4 

Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi dengan Uji Liliefors 
No Kelas 𝐿0 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kesimpulan Ket 

1 MIPA1 0,10161 0,14976 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima 

Normal 

2 MIPA2 0,09393 0,15195 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima 

Normal 

3 MIPA3 0,06061 0,15423 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima 

Normal 

4 MIPA4 0,08548 0,15194 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima 

Normal 

5 MIPA5 0,06578 0,15194 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima 

Normal 

6 MIPA6 0,07780 0,14976 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 

diterima 

Normal 

 

 Berdasarkan Tabel 3.4 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh 

populasi berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  masing-

masing kelas sampel lebih besar dari nilai 𝐿0. Untuk lebih jelas, lihat 

Lampiran II. Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) yaitu berupa uji Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi dengan SPSS 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistics Df Sig. Statistics Df Sig. 

MIPA1 ,101 35 ,200 ,943 35 ,067 

MIPA2 ,125 33 ,200 ,959 33 ,247 

MIPA3 ,077 33 ,200 ,974 33 ,588 

MIPA4 ,094 34 ,200 ,960 34 ,245 

MIPA5 ,093 34 ,200 ,958 34 ,207 

MIPA6 ,092 35 ,200 ,955 35 ,160 

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, didapat keseluruhan kelas 

pada populasi mempunyai tingkat signifikan atau nilai probabilitasnya lebih 

besar dari 0,05, yaitu 0,200. Hal ini berarti distribusi populasi normal. 

Sedangkan uji Shapiro-Wilk memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 
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0,05, yaitu 0,067; 0,247; 0,588; 0,245; 0,207; dan 0,160. Hal ini berarti 

distribusi populasi normal. 

Selain uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, untuk 

menentukan populasi berdistribusi normal atau tidak maka juga digunakan 

uji Q-Q Plot. Uji Q-Q Plot digunakan untuk membaca interpretasi grafik, di 

mana data berdistribusi normal jika sebaran data dari kiri bawah menuju 

kanan atas seolah-olah membentuk suatu garis lurus, yaitu nilai Ulangan 

Tengah Semester 1 peserta didik kelas X MIPA SMA N 5 Padang. Hal ini 

ditunjukkan dengan cara memilih menu explore → statistics → descriptive 

dan terakhir mengaktifkan normality plots with tests. Dengan menekan OK, 

terlihat bahwa data pada masing-masing kelas populasi tersebar pada garis 

lurus. 

Gambar 3.1 

Normalitas Kelas MIPA1 
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Gambar 3.2 

Normalitas Kelas MIPA2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Normalitas Kelas MIPA3 
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Gambar 3.4 

Normalitas Kelas MIPA4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

Normalitas Kelas MIPA5 
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Gambar 3.6 

Normalitas Kelas MIPA6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Melakukan uji homogenitas variansi 

Uji homogenitas variansi ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

populasi mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 

ini menggunakan Uji Bartlett, adapun langkah-langkahnya menurut 

Sudjana (2001: 263-265) sebagai berikut. 

1) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel dengan 

menggunakan rumus: 

𝑠2 =
  𝑛𝑖 − 1 𝑠𝑖

2

  𝑛𝑖 − 1 
=

24746,085

198
= 124,980 

2) Menentukan harga satuan Bartlett (𝐵) dengan rumus: 

𝐵 =  log 𝑠2   𝑛1 − 1  

𝐵 = (log 124,980) 198   

𝐵 =  2,097  198   

𝐵 = 415,206  
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Untuk menghitung 𝑠2
2 dan 𝑠3

2 dilakukan dengan menggunakan 

rumus yang sama.  

3) Untuk Uji Bartlett digunakan statistik uji chi-kuadrat dengan 

rumus: 

𝜒2  =  ln 10  𝐵 −   𝑛 − 1 log 𝑠2    

 = (ln 10) 415,206  − 412,297   

 =  2,303  2,909   

 = 6,699  

Kemudian dibandingkan dengan harga chi-kuadrat 𝜒𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 

harga 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Gunakan tabel 𝜒2 untuk 𝛼 = 0,05. 

𝜒2 = 𝜒2 1 − 𝛼, 𝑘 − 1   

     = 𝜒2 1 − 0,05, 6 − 1  

    = 𝜒2 0,95, 5  

    = 11,070  

Adapun hipotesis yang diajukan adalah : 

𝐻0 ∶  Populasi memiliki variansi yang homogen 

𝐻1 ∶ Populasi tidak memiliki variansi yang homogeny 

Kriteria pengujian diterima 𝐇𝟎 jika 𝒙𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝒙𝟐

 𝟏−𝜶 ,𝒌−𝟏  

dengan α = 0,05. Dari perhitungan diatas di peroleh 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 <

𝝌 𝟏−𝜶,𝒌−𝟏 
𝟐 (𝟔, 𝟔𝟗𝟗 < 11,070 maka 𝐇𝟎 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa populasi mempunyai variansi yang homogen pada 

taraf  95%. Perhitungan yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran III. 

Selain dengan menggunakan Uji Bartlett, pengujian homogenitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Dari pengujian 

diperoleh output sebagai berikut . 
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Tabel 3.6 

Hasil Analisis Uji Homogenitas Populasi dengan SPSS 

Levene 

Statistic 
𝑑𝑓1  𝑑𝑓2 Sig. 

1,089 5 198 ,368 

 

Keterangan: 

 𝑑𝑓2 = derajat kebebasan 

  𝑆𝑖𝑔 = signifikan atau nilai probabilitas 

 

Keputusan pada kolom Test of Homogeneity of Variances dapat 

dilihat probabilitasnya yaitu lebih besar dari 0,05 sehingga 𝐻0 diterima, 

artinya bahwa  populasi nilai peserta didik mempunyai variansi yang 

homogen. 

d. Melakukan uji kesamaan rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS yaitu dengan One Way ANOVA. Langkah-langkahnya 

menurut Sudjana (2005: 264) adalah sebagai berikut.  

1) Buat lah tabel One Way Anova seperti tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 

One Way Anova 

 Sumber 

keragaman 

(SK) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Rata-rata 

kuadrat 

(RK) 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Rata-rata antar 

kelompok 
𝐽𝐾𝐴

= 843,459 

Db 

numerato

r 

= 𝑘 − 1 

= 6 − 1 

= 5 

𝑆𝐴
2 = 𝑅𝐾𝐴 

=
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
 

𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝐷
 

𝛼
= 𝑑𝑏 𝑛𝑢𝑚𝑒𝑟 

= 𝑑𝑏 𝑑𝑒𝑛𝑢𝑚
= 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Rata-rata 

dalam 

kelomok 

𝐽𝐾𝐷

= 24746,085 

Db 

denumer

ator 

= 𝑁 − 𝑘 

𝑆𝐷
2

= 𝑅𝐾𝐷  
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= 204
− 6 

= 198 

=
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
 

Total 𝐽𝐾𝑅  𝑁 − 1    

2) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus 

                    𝐽𝐾𝑅 =
  𝑋 2

 𝑛
=

 13833  2

204
= 937999,456 

3) Menghitung jumlah kuadrat antarkelompok dengan rumus: 

 𝐽𝐾𝐴 =
  𝑋𝑖 

2

𝑛
− 𝐽𝐾 𝑅  

=  
 2439 2

35
+

 2285 2

33
+

 2111 2

33
+

 2333 2

34
+

 2348 2

34

+
 2317 2

35
 −  937999,456  

                      = 938842,915 − 937999,456  

                        = 843,459   

 

4) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 

 𝐽𝐾𝑇 =  𝑥𝑖
2 = 963589 

5) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 

 𝐽𝐾𝐷 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑅 − 𝐽𝐾𝐴 

                         𝐽𝐾𝐷 = 963589 − 937999,456 − 843,459 

 = 24746,085 

6) Hitung derajat kebebasan antar kelompok dengan rumus: 

 𝑑𝑘𝐴 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5 

Dimana 𝑘 = banyak kelompok 

7) Hitung derajat kebebasan dalam kelompok dengan rumus 

 𝑑𝑘𝐷 = 𝑁 − 𝑘 = 204 − 6 = 198 

Dimana 𝑁 = jumlah seluruh anggota sampel 

8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan 

rumus: 

 𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
=

843,459

5
= 168,691 
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9) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan 

rumus: 

 𝑅𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
=

24746,085

198
= 124,980 

10) Cari 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus: 

 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝐷
=

168,691

124,980
= 1,35 

 

11) Tetapkan taraf signifikansi  𝛼 = 0,05 

12) Cari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan rumus: 

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1−𝛼 𝑑𝑘𝐴 ,𝑑𝑘𝐵   

             = 𝐹1−0,05 2,98  

            = 𝐹0,95 2,98  

            = 3,07 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

𝐻0 = ketujuh kelas mempunyai rata-rata sama 

𝐻1 = ketujuh kelas tidak mempunyai rata-rata sama 

dengan syarat pengambilan keputusan adalah: 

Jika probabilitas > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 

Jika probabilitas < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 

Dari perhitungan diperoleh 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  13,59 > 3,07  maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

satu model pembelajaran yang memberikan hasil pembelajaran yang 

berbeda. 

13)    Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Setelah diperiksa dan jika ternyata populasi normal, homogen, 

dan mempunyai kesaman rata-rata, maka pengambilan sampel dilakukan 
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dengan pengundian nomor, dengan mengambil tiga nomor secara acak 

(random sampling) dan ditetapkan bahwa kelas yang terambil pertama 

adalah kelas X MIPA 1, terambil kedua kelas X MIPA 2, dan yang 

terambil ketiga kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol. 

C. Variabel dan Data 

1. Variabel 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian  (Suharsimi Arikunto: 2002: 96). Pada penelitian 

ini ada dua variabel: 

a. Variabel bebas menurut Wina Sanjaya (2013:95) adalah kondisi atau 

karakteristik yang oleh peneliti dimanipulasikan dalam rangka untuk 

menerangkan hubunganya dengan fenomena yang diobservasi. Dalam 

bidang pendidikan, kondisi yang dimanipulasikan atau segala bentuk 

perlakuan yang diterapkan oleh peneliti. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT), Team Assisted Individualization (TAI) dan Pendekatan Saintific 

b. Variabel terikat adalah kondisi atau karakteristik yang berubah, yang 

muncul atau yang tidak muncul ketika peneliti mengintroduksi, 

mengubah, dan mengganti variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar dan kesulitan belajar matematika 

peserta didik. 
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c. Variabel kontrol, yaitu pendidik, materi pelajaran dan waktu yang 

digunakan adalah sama. 

2. Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun 

angka (Suharsimi Arikunto, 2002: 96). 

a. Jenis data 

1) Data Primer, yaitu data yang langsung diambil oleh peneliti dari 

sumbernya. Data yang diambil yaitu data hasil belajar matematika 

peserta didik yang diajarkan dengan model Teams Game Tournament 

(TGT) dan Team Assisted Individualization (TAI) pada kelas 

eksperimen dan  pembelajaran dengan pendekatan Saintific pada 

kelas kontrol. 

2) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari orang lain. Data  nilai 

ujian semester ganjil seluruh peserta didik kelas X MIPA SMAN5 

Padang tahun ajaran 2017/2018, data mengenai jumlah peserta didik 

kelas X MIPA yang diperoleh dari pendidik matematika sebagai 

populasi dan sampel dalam penelitian ini. 

b. Sumber data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1) Data primer bersumber dari hasil belajar matematika peserta didik 

kelas X MIPA SMAN 5Padang yang terpilih sebagai sampel dalam 

penelitian. 
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2) Data sekunder bersumber dari pendidik bidang studi dan tata usaha 

SMAN 5 Padangmemperoleh data peserta didik kelas X MIPA. 

D. Prosedur Penelitian 

Secara umum, prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, dipersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian, yaitu: 

a. Meminta data awal populasi berupa nilai ujian tengah semester 1 

matematika kelas X MIPA tahun ajaran 2017/2018 kepada pendidik 

bidang studi matematika SMA N 5 Padang. 

b. Mengkonsultasikan jadwal penelitian pada pendidik bidang studi 

matematika SMA N 5 Padang. 

c. Membuatkan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) sebagai pedoman 

dalam proses pembelajaran baik untuk kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Setelah itu, RPP diberikan kepada dosen dan pendidik bidang 

studi matematika SMA N 5 Padang untuk divalidasi. Hal ini bertujuan 

untuk mengetehui apakah RPP sudah layak diberikan. 

d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data (tes hasil belajar) 

e. Membuat kisi-kisi dan soal tes. 

f. Memvalidasi soal tes. 

g. Melaksanakan uji coba tes, analisis, dan klasifikasi tes. 
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h. Melakukan sosialisasi penelitian kepada peserta didik supaya dalam 

penelitian nanti tidak banayak kesalahan. Pelaksanaan sosialisasi ini 

dilakukan pada pokok bahasan dan waktu. Pada saat sosialisasi ini, 

pendidik telah menjelaskan bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan.   

2. Tahap Pelaksanaan 

Pembelajaran diberikan pada ketiga kelas sampel berdasarkan 

Kurikulum 2013. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen I, 

eksperimen II dan kontrol dapat dilihat dalam tabel 3.3, 3.4 dan 3.5 berikut: 

Tabel 3.8 

Tahap Pelaksanaan Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

Pendahuluan 

1) Pendidik mengucapkan salam. 

 

2) Pendidik mengarahkan peserta 

didik untuk membaca doa. 

3) Pendidik memeriksa kesiapan 

peserta didik/absensi. 

4) Pendidik membagi kelompok 

peserta didik dengan 

memperhatikan tingkat 

kemampuan peserta didik. 

5) Pendidik memotivasi peserta 

didik. 

 

 

6) Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

1) Peserta didik menjawab salam. 

 

2) Peserta didik berdoa bersama. 

 

3) Peserta didik menyiapkan diri 

untuk belajar. 

 

4) Peserta didik mendengarkan 

pembagian kelompok dari 

pendidik. 

 

5) Peserta didik mendengarkan 

dan  memperhatikan motivasi 

dari pendidik. 

 

6) Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan pendidik. 

Kegiatan Inti 

1) Presentasi kelas 

a) Pendidik menyampaikan 

materi pelajaran. 

 

 

a) Peserta didik dalam kelompok 

mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 
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b) Pendidik membuka 

pertanyaan. 

pendidik. 

 

b) Peserta didik bertanya tentang 

materi yang dipelajari bila ada 

kesulitan. 

2) Kerjasama tim 

a) Pendidik membagikan soal 

yang berkaitan dengan 

materi yang dipelajari 

kepada masing-masing 

peserta didik dan kelompok. 

b) Pendidik berkeliling untuk 

mengamati, memotivasi, 

dan memfasilitasi serta 

membantu peserta didik 

yang memerlukan bantuan 

dari soal yang diberikan. 

c) Pendidik meminta 

perwakilan dari kelompok 

untuk mengerjakan dan 

menjelaskan soal yang telah 

didiskusikan di depan kelas. 

d) Pendidik meminta 

kelompok lain untuk 

menanggapi. 

 

a) Peserta didik mendapatkan soal 

yang diberikan oleh pendidik. 

 

 

 

b) Peserta didik dalam masing-

masing kelompok bekerjasama 

untuk menyelesaikan soal yang 

telah diberikan. 

 

 

 

c) Peserta didik mempresentasikan 

jawaban kelompoknya ke depan 

kelas. 

 

 

 

d) Peserta didik kelompok lain 

menanggapi. 

3) Turnamen 

a) Pendidik meletakkan soal di 

dalam sebuah kotak dan 

menjelaskan petunjuk 

turnamen. 

 

b) Pendidik bersama peserta 

didik membahas soal dan 

memberikan skor. 

 

a) Peserta didik mendengarkan 

instruksi pendidik, mengambil 

soal di dalam kotak, dan 

mengerjakan soal secara 

individu. 

b) Peserta didik bersama pendidik 

membahas soal. 

4) Penghargaan tim 

a) Pendidik memberikan 

penghargaan kepada tim 

yang memperoleh nilai 

turnamen tertinggi. 

 

a) Tim peserta didik menerima 

penghargaan dari pendidik atas 

prestasi yang dicapai oleh 

timnya. 

Penutup 

1) Pendidik membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari. 

2) Pendidik menyampaikan materi 

1) Peserta didik mengambil 

kesimpulan dari materi 

pelajaran yang telah dipelajari. 

 

2) Peserta didik mendengarkan 
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yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

3) Pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan membaca hamdalah 

(berdoa). 

dan memperhatikan. 

 

3) Peserta didik berdoa bersama. 

 

Tabel 3.9 

Tahap Pelaksanaan Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen 

dengan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

Tahap kegiatan 

 

Perkiraan Aktivitas 

Pendidik Peserta Didik 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pendidik  

mengucapkan salam 

2. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membaca doa. 

3. Pendidik memeriksa 

kesiapan peserta 

didik/absensi.  

4. Pendidik membagi 

kelompok peserta didik 

dengan memperhatikan 

tingkat kemampuan 

peserta didik. 

5. Pendidik memotivasi 

peserta didik supaya 

aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar serta 

menimbulkan minat 

belajar peserta didik 

6. Pendidik 

menyampaikan 

apersepsi kepada 

peserta didik untuk 

membangkitkan 

ingatan peserta didik 

tentang materi 

terdahulu 

7. Pendidik 

menyampaikan pokok 

bahasan dan tujuan 

pembelajaran  

8. Pendidik 

menginformasikan 

tentang model 

pembelajaran Teams 

1. Peserta didik 

menjawab salam. 

2. Peserta didik 

berdoa bersama. 

 

3. Peserta diidk 

menyiapkan diri 

untuk belajar. 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

pembagian 

kelompok dari 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyiapkan diri 

untuk belajar 

 

 

 

6. Peserta didik 

mendengarkan 

motivasi yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

 

 

 

7. Peserta didik 

mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

8. Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan 

pendidik 
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Assisted 

Individualization. 

 

 

 

Kegiatan Inti   

Fase 1: 

Pembentukan 

kelompok 

 

 

 

 

Fase 2: 

Pemberian bahan 

ajar 

 

 

Fase3: 

Belajar Kelompok 

 

 

 

 

 

 

Fase 4: 

Skor kelompok 

dan penghargaan 

kelompok 

 

 

 

 

 

Fase 5: 

Pengajaran 

materi-materi 

pokok 

 

 

 

Fase 6: 

Tes Formatif 

 

 

 

 

1. Pendidik menentukan 

jumlah kelompok dan 

nama-nama anggota 

kelompok 

 

 

 

2. Pendidik memberikan 

materi ajar kepada 

masing-masing 

kelompok. 

 

3. Pendidik mengontrol 

dan mengawasi 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

4. Pendidik memberikan 

skor atau nilai 

padamasing-masing 

kelompok  

 

 

 

 

 

5. Pendidik menjelaskan 

materi belajar yang 

sesungguhnya. 

 

 

 

 

6. Pendidik memberikan 

tes formatif. 

1. Peserta didik 

mengatur dan 

duduk sesuai 

dengan kelompok 

yang telah di 

tentukan oleh 

pendidik 

2. Peserta didik 

menerima materi 

dan 

mencermatinya. 

 

3. Peserta didik 

Berdiskusi, tukar 

bahan dan 

sebagaiya dalam 

kelompok 

sehingga dapat 

hasil belajar serta 

mempersentasika

nnya. 

4. Peserta Didik 

Mendengarkan 

dengan seksama 

nilai yang 

diperoleh hasil 

kerja kelompok 

dan menerima 

penghargaan. 

 

5. Peserta didik 

Membandingkan 

hasilkerja 

kelompok dengan 

materi ajar yang 

diterangkan oleh 

pendidik. 

6. Peserta didik 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

pada masing-

masing peserta 
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didik secara 

individu. 

Penutup 1. Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

dari materi yang 

dipelajari 

 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

selanjutnya 

 

3. Pendidik menutup 

pelajaran dengan 

membaca doa 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan dari 

materi yang 

dipelajari  

 

2. Peserta didik 

mendengarkan dn 

memperhatikan 

penjelasan 

pendidik 

 

3. Peserta didik 

membaca doa 

 

 

Tabel 3.10 

Tahap Pelaksanaan Prosedur Penelitian Kelas Kontrol 

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

Pendahuluan 

 Pendidik mengucapkan salam. 

 Pendidik mengarhkan peserta 

didik untuk membaca doa. 

 Pendidik memeriksa kesiapan 

peserta didik/absemsi. 

 Pendidik memberikan gambaran 

tentang pentingnya memahami 

materi yang akan dipelajari. 

 Sebagai apersepsi, pendidik 

mengajukan pertanyaan yang 

sifatnya menuntun dan menggali 

terkait materi sebelumnya. 

 

 Pendidik menyampaikan 

pokok bahasan  serta tujuan 

pembelajaran. 

 Pendidik menginformasikan 

tentang sistem penilaian dan 

langkah pembelajaran serta 

metode yang dilaksanakan. 

 

 Peserta diidk menjawab 

salam. 

 Peserta didik berdoa bersama 

 Peserta didik menyiapkan diri 

untuk belajar. 

 Peserta didik mendengarkan 

dan menyimak apa yang 

disampaikan oleh pendidik. 

 Peserta didik mencoba 

mengingat kembali materi 

sebelumnya serta menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh 

pendidik. 

 Peserta didik mendengarkan 

materi serta tujuan yang 

disampaikan oleh pendidik. 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan yang 

diberikan oleh pendidik. 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Pendidik meminta kepada peserta 

 

 

 Peserta didik mengamati 
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didik mengamati materi yang ada 

didalam buku. 

 Pendidik menjelaskan secara 

garis besar materi yang akan 

dipelajari. 

 

 

Menanya 

 Pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 

 Pendidik memberikan bantuan 

berkaitan dengan kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam 

memahami materi yang 

dipelajari. 

 

Mengumpulkan informasi 

 Pendidik membimbing dan 

megarahkan peserta didik dalam 

menemukan konsep materi yang 

dipelajari. 

Mengasosiasi 

 Pendidik memberikan soal 

latihan . 

 

 Pendidik mengarahkan peserta 

didik dalam penyelesaian soal-

soal. 

 

Mengomunikasikan 

 Pendidik meminta beberapa 

peserta didik untuk menuliskan 

jawabannya didepan kelas. 

 

 

 Pendidik menjelaskan kembali 

materi yang belum dipahami oleh 

peserta didik. 

 

 

materi yang dipelajari. 

 

 Peserta didik mendengarkan 

dan memperhtikan apa yang 

dijelaskan oleh pendidik. 

 

 

 

 Peserta didik bertanya 

mengenai materi yang belum 

dipahami. 

 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari pendidik dan 

menanyakan hal-hal yang 

masih belum dipahami 

 

 

 

 Peserta didik bersama 

pendidik menemukan konsep 

materi yang dipelajari. 

 

 

 Peserta didik mengerjakan 

latihan yang diberikan 

pendidik. 

 Peserta didik memperhatikan 

pendidik. 

 

 

 

 Peserta didik menuliskan 

jawabannya didepan kelas dan 

peserta didik yang lain 

mendengarkan serta 

menanggapi. 

 Peserta didik bertanya jika ada 

kesulitan yang dialami dalam 

pengerjaan soal. 

Penutup 

 Dengan bantuan pendidik,peserta 

didik diarahkan untuk  

 

 Pendidik menimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 
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menyimpulkan materi yang 

dibahas. 

 Pendidik menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya  

 

 Pendidik pendidik menutup 

pembelajaran dengan bersyukur. 

 

 

 Peserta didik mendengarkan 

materi untuk pertemuan 

selanjutnya yang disampaikan 

oleh pendidik. 

 Peserta didik bersyukur. 

 

3. Tahap Akhir 

Setelah melakukan dua tahapan diatas, selanjutnya pendidik 

memberikan tes pada kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tes yang diberikan merupakan tes hasil belajar setelah pokok 

bahasan yang diajarkan selesai atau disebut juga dengan tes formatif. Hal ini 

bertujuan untuk mengetehui dan memberikan gambaran yang menyeluruh 

tentang apa yang telah dipelajari peserta didik tersebut. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang 

digunakan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 

instrumen berbentuk tes hasil belajar. Tes hasil belajar berfungsi untuk 

mengukur tingkat kemampuan individu, dalam bidang pengetahuan dan 

keterampilan sebagai hasil belajar. 

Untuk mendapatkan tes belajar yang baik, maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut. 

1. Membuat kisi-kisi tes 

2. Menyusun tes berdasarkan kisi-kisi tes 

3. Validitas Tes  
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Uji validitas dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang valid 

yang dapat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam hal ini, peneliti hanya 

mengukur validitas isi tes. 

Agar tes dilaksanakan mempunyai validitas yang tinggi, perlu 

diperhatikan: 

a. Bahan tes harus sesuai dengan bahan pelajaran yang telah diberikan. 

b. Bahan tes harus sesuai dengan kurikulum pelajaran. 

c. Bahan dan pengalaman belajar peserta didik. 

Untuk mendapatkan soal yang memiliki validitas yang tinggi, maka 

validitas soal perlu dilakukan. Validitas yang diukur adalah validitas isi. Tes 

dikatakan memenuhi validitas isi apabila dapat mengukur tujuan khusus 

tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. 

Rancangan tes disusun sesuai dengan indikator yang ada dalam kurikulum 

dan materi yang diajarkan. Dalam validitas tes ini, soal-soal yang telah 

disusun diberikan kepada beberapa ahli. Dalam hal ini diberikan kepada satu 

orang pendidik matematika (Sri Rahayu, S.Pd), dua oarang dosen 

pendidikan matematika (Irwan, S.Pd., M.Pd dan Hutomo Atman Maulana, 

S.Pd, M.Si), dan dua orang dosen pembimbing (Dr. Nanan Sepriyanti, S.Pd., 

M.Si dan Aziza Meria, M.Ag. 

4. Melaksankan uji coba tes  

Hasil dari suatu penelitian dapat dipercaya apabila datanya akurat 

atau sudah memiliki indeks kesukaran, daya pembeda, dan reabilitas yang 
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tinggi. Agar soal yang disusun itu memiliki kriteria soal yang baik, maka 

soal tersebut perlu diuji coba terlebih dahulu kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan soal yang memenuhi kriteria tersebut. 

5. Analisis Soal 

Setelah uji coba, maka analisis soal dilakukan untuk melihat baik 

tidaknya suatu tes. Menurut Arikunto (2008: 205) adapun faedah 

mengadakan analisis soal adalah sebagai berikut : 

a. Membantu dalam mengidentifikasi butir-butir soal yang tidak baik. 

b. Memperoleh informasi yang akan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan soal-soal untuk kepentingan lebih lanjut. 

c. Memperoleh gambaran selintas tentang keadaan yang disusun. 

Dalam melaksanakan analisis soal, ada tiga hal yang perlu 

diperhatikan yaitu: 

a. Menentukan daya pembeda soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari 

indeks pembeda soal. Penentuan indeks pembeda dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Data diurut dari nilai tertinggi sampai nilai terendah. 

2) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapatkan nilai 

tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapatkan nilai rendah. 

𝑛𝑡 = 𝑛𝑟 = 27% × 𝑁 = 𝑛 

                            = 27% × 34 = 9 

3) Hitung degrees of freedom (df) dengan rumus: 

𝑑𝑓 = (𝑛𝑡 − 1) + (𝑛𝑟 − 1) 
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      =  9 − 1 +  9 − 1 = 16 

4) Cari indeks pembeda soal dengan rumus: 

𝐼𝑝 =
𝑀𝑡 − 𝑀𝑟

 
 𝑋𝑡

2 +  𝑋𝑟
2

𝑛 𝑛 − 1 

 

di mana: 

𝐼𝑝       = Indeks pembeda soal 

𝑀𝑡     = Rata-rata skor kelompok tinggi (High Group) 

𝑀𝑟     = Rata-rata skor kelompok rendah (Low Group) 

 𝑋𝑡
2 = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi 

 𝑋𝑟
2 = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah 

𝑛      = 27% × 𝑁   

𝑁     = Banyak peserta tes 

Suatu soal mempunyai daya pembeda yang berarti (signifikan) 

jika, 𝐼𝑝  𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐼𝑝  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Dari hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh: 

No 𝑺𝒕 𝑿𝒕 𝑿𝒕
𝟐 𝑺𝒓 𝑿𝒓 𝑿𝒓

𝟐 

1 25 10,00 100,00 20 11,11 123,46 

2 15 0,00 0,00 15 6,11 37,35 

3 25 10,00 100,00 15 6,11 37,35 

4 25 10,00 100,00 20 11,11 123,46 

5 25 10,00 100,00 15 6,11 37,35 

6 25 10,00 100,00 15 6,11 37,35 

7 25 10,00 100,00 10 1,11 1,23 

8 25 10,00 100,00 10 1,11 1,23 

9 25 10,00 100,00 15 6,11 37,35 

∑ 215 80,00 800,00 135 55,00 436,11 

                 𝑀𝑡 = 
215

9
= 23,89   𝑀𝑟 =

135

9
= 15 

                  𝐼𝑝 =
𝑀𝑡−𝑀𝑟

 
 𝑋𝑡

2+ 𝑋𝑟
2

𝑛  𝑛−1 

 

                      =
23,89−15

 
800 +436 ,11

9 9−1 

=
8,89

 
1236 ,11

72

= 2,15 

Pada 𝑑𝑓 = 16 diperoleh 𝐼𝑝  tabel = 1,746. Karena 𝐼𝑝  hitung = 2,15 

lebih besar dari 𝐼𝑝  tabel, maka soal tersebut dipakai atau signifikan. 
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Untuk perhitungan soal nomor 2 sampai nomor 4 menggunakan rumus 

dan cara yang sama dengan soal nomor 1 (lihat lampiran XVI). Secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel analisis daya pembeda soal uji coba 

berikut: 

Tabel 3.11 

Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Nomor Soal 𝑰𝒑 Keterangan 

1 2,15 Signifikan 

2 2,50  Signifikan 

3 2,34 Signifikan 

4 2,37  Signifikan 

 

b. Indeks Kesukaran Soal  

Indeks kesukaran soal adalah penyelidikan terhadap suatu soal 

apakah soal tersebut termasuk soal yang mudah, sedang atau sukar. Soal 

yang terlalu mudah dan terlalu sukar harus diganti atau direvisi. Untuk 

mementukan indeks kesukaran dapat digunakan rumus yang dinyatakan 

oleh (Prawinegoro 1985: 14) yaitu: 

%100
2

x
mn

DD
I rt

k




 

Keterangan: 

kI  = indeks kesukaran soal 

tD = jumlah skor dari kelompok tinggi 

rD = jumlah skor dari kelompok rendah 

m = skor setiap soal jika benar  

  n = 27% x N 

N = banyak peserta tes 
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Kriteria indeks kesukaran soal : 

 0% ≤ 𝐼𝑘 < 27% = soal dinyatakan sukar 

 27% ≤ 𝐼𝑘 < 73% = soal dinyatakan sedang 

 73% ≤ 𝐼𝑘 < 100% = soal dinyatakan mudah 

Dari hasil perhitungan soal nomor 1 diperoleh: 

 𝑁 = 34  

 𝑛 = 27% × 𝑁 = 27% × 34 = 9  

           𝐷𝑡 = 215  

 𝐷𝑟 = 135  

 𝑚 = 25  

             𝐼𝑘 =
𝐷𝑡+𝐷𝑟

2∙𝑚∙𝑛
× 100%  

              𝐼𝑘 =
215+135

2∙25∙9
× 100% = 77,78%  (Mudah) 

Karena 𝐼𝑘 = 77,78% untuk soal nomor 1 maka disimpulkan 

tingkat kesukaran soal nomor 1 adalah mudah. Untuk perhitungan soal 

nomor 2 sampai soal nomor 4 menggunakan rumus dan cara yang sama 

(lihat lampiran XVII), hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 Tabel 3.12 

         Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal Uji Coba 

Soal ke 𝑰𝒌% Keterangan 

1 77,78       Mudah 

2 73,33 Mudah 

3 65 Sedang 

4 53,15 Sedang 

Berdasarkan hasil analisis soal, maka diperoleh bahwa soal nomor 1 

sampai nomor 4 dinyatakan sedang. 
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c. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat 

dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian 

menunjukan hasil yang reliabel sama. Untuk menentukan koefisien 

reliabilitas digunakan rumus alpha yang dinyatakan oleh Arikunto 

(2006:196) yaitu: 

                      𝑟11 =  
𝑘

𝑘−1
  1 −

 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2   

Keterangan: 

𝑟11    = Reliabilitas instrumen 

𝑘      = Banyaknya butir pertanyaan 

 𝜎𝑏
2 = Jumlah variansi butir 

 𝜎𝑡
2 = Variansi total  

 

Dengan variansi kelompok (kelas): 

𝜎𝑏
2 =  

 𝑋𝑏
2 −

  𝑋𝑖 
2

𝑁
𝑁

  

di mana: 

 𝜎𝑏
2 = Banyak soal 

 𝑋𝑏
2 = Jumlah varian skor setiap soal 

 𝑋𝑖
2 = Jumlah skor tiap butir 

𝑁 = banyak peserta 

dengan kriteria harga 𝑟 adalah: 

0,80 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi 

0,60 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 reliabilitas sedang 

0,20 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah 

 

Dengan menggunakan rumus dan cara di atas, dilakukan 

perhitungan 𝜎1
2 untuk soal nomor 1 sampai dengan soal nomor 4 (lihat 
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lampiran XVIII). Dari perhitungan diperoleh varians skor soal uji coba 

seperti yang tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3.13 

   Hasil Analisis Jumlah Butir Soal Uji Coba 

No Soal 𝝈𝒃
𝟐 

1 21,21 

2 25,94 

3 16,93 

4 54,37 

 

Dari perhitungan diperoleh  𝜎𝑏
2 = 118,4542 dan 𝑟11 = 0,76. 

Berdasarkan hasil analisis soal uji coba tersebut diperoleh 𝑟𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,76, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tes memiliki reliabilitas 

tinggi. 

6. Klasifikasi soal 

Setiap soal yang telah dianalisis perlu diklafikasikan menjadi 

soal yang tetap dipakai, direvisi atau dibuang. Menurut Prawironegoro 

(1985: 16) tentang klasifikasi soal sebagai berikut: 

a. Soal yang baik akan tetap dipakai jika: 

𝐼𝑝  signifikan dan 0% ≤ 𝐼𝑘 ≤ 100%. 

b. Soal diperbaiki jika: 

𝐼𝑝  signifikan dan 𝐼𝑘 = 100% atau 0%. 

𝐼𝑝  tidak signifikan dan 0% < 𝐼𝑘 < 100%. 

c. Soal diganti jika: 

𝐼𝑝  tidak signifikan dan 𝐼𝑘 = 0% atau 𝐼𝑘 = 100%. 

Tabel 3.14 

Hasil Analisis Klasifikasi Soal Uji Coba 
Nomor 

Soal 

𝑰𝒑 Keterangan 𝑰𝒌 %  Keterangan Klasifikasi 

1 2,15 Signifikan 77,78% Mudah Dipakai 

2 2,50 Signifikan 73,33% Sedang Dipakai 

3 2,34 Signifikan 65% Sedang Dipakai 

4 2,37 Signifikan 53,15% Sedang Dipakai 
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Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda, indeks kesukaran dan 

reliabilitas soal uji coba, maka soal nomor 1 sampai soal nomor 4 dipakai 

dan signifikan. 

7. Pelaksanaan tes 

Setelah proses pembelajaran matematika dengan model 

kooperatif tipe TGT dan TAI selesai dilaksanakan, maka tes hasil belajar 

dilakukan. Adapun pelaksanaan tes akhir hasil belajar matematika 

dilaksanakan di hari yang sama pada kelas eksperimen I, kelas 

eksperimen II dan kelas kontrol yaitu hari Kamis tanggal 30 November 

2017. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Persyaratan analisis data 

terlebih dahulu dicari rata-rata, simpangan baku, dan varians ketiga sampel, 

kemudian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas ketiga kelas tersebut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu digunakan uji lilifors, sesuai yang 

dikemukakan oleh (Sudjana 2005: 466) sebagai berikut: 

a. Menyusun skor peserta didik dari yang rendah sampai yang tinggi. 

b. Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol bahwa 

sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal melawan 

hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. Untuk menguji 

hipotesis nol tersebut dilakukan beberapa langkah di bawah ini: 
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1) Skor mentah dijadikan sebagai bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛  dengan 

rumus  

𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − 𝑥 

𝑠
 

di mana: 

𝑥𝑖 = skor ke-𝑖 
𝑥 = skor rata-rata 

𝑠 = standar deviasi 

2) Untuk setiap bilangan baku dan dengan menggunakan daftar 

distribusi normal baku hitung peluang 

𝐹 𝑧𝑖 = 𝑃 𝑧 ≤ 𝑧𝑖  

3) Hitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛  yang lebih kecil atau sama dengan 

𝑧𝑖 . Proporsi ini dinyatakan dengan 𝑆 𝑧𝑖  dengan rumus 

𝑆 𝑧𝑖 =
banyaknya 𝑧𝑖 , 𝑧2, … , 𝑧𝑛  yang ≤ 𝑧𝑖

𝑛
 

4) Menghitung selisih 𝐹 𝑧𝑖  dan 𝑆 𝑧𝑖 , kemudian menghitung harga 

mutlaknya. Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan 𝐿𝑜 . Untuk 

menolak atau menerima hipotesis nol bandingkan antara 𝐿𝑜  dengan 

nilai kritis 𝐿 pada uji Liliefors. Kriteria pengujiannya: 

Jika 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data sampel berdistribusi normal. 

Jika 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data sampel tidak berdistribusi 

normal. 

Pada SPSS, untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau 

tidak, dilakukan dengan cara membaca interpretasi grafik yaitu data 

berdistribusi normal jika sebaran data dari kiri bawah menuju kanan atas 

seolah-olah membentuk suatu garis lurus. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah ketiga kelompok 

data mempunyai variansi yang homogen atau tidak, untuk mencari hasil 

yang homogenitas perlu diketahui jumlah peserta didik, rata-rata nilai akhir, 

simpangan baku dan variansi. Uji homogenitas variansi dilakukan dengan 

menggunakan uji Bartlet (Sudjana, 2001: 263-265). Dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
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a. Menghitung variansi gabungan dari semua sampel dengan menggunakan 

rumus: 

 𝑠2 =
  𝑛𝑖−1 𝑠𝑖

2

  𝑛𝑖−1 
 

b. Menentukan harga satuan Bartlett (𝐵) dengan rumus: 

 𝐵 =  log 𝑠2   𝑛1 − 1  

Untuk menghitung 𝑠2
2 dan 𝑠3

2 dilakukan dengan menggunakan rumus 

yang sama.  

c. Untuk Uji Bartlett digunakan statistik uji chi-kuadrat dengan rumus: 

𝜒2 =  ln 10  𝐵 −   𝑛 − 1 log 𝑠2  kemudian dibandingkan dengan 

harga chi-kuadrat 𝜒𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan harga 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Gunakan tabel 𝜒2 

untuk 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian yaitu 𝐻0 diterima apabila 

𝜒𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒 1−𝛼 ,𝑘−1 

2  dengan 𝛼 = 0,05. 

Selain dengan menggunakan Uji Bartlett, pengujian homogenitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan software SPSS. 

3. Uji hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian 

ditolak atau diterima, dengan hipotesis statistik : 

a. Secara umum yaitu: 

 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 

 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 ≠ 𝜇3 

b. Secara Khusus 

1) Kelas eksperimen I dengan kontrol 

                     𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇3  

                     𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇3 
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𝜇1 = Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

kelas eksperimen I (TGT) 

𝜇3 = Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

kelas kontrol (pendekatan saintifik) 

2) Kelas eksperimen II dengan kontrol 

                        𝐻0 ∶ 𝜇2 = 𝜇3  

                        𝐻1 ∶ 𝜇2 > 𝜇3 

𝜇1 = Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

kelas eksperimen II (TAI) 

𝜇3 = Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

kelas kontrol (pendekatan saintifik)  

3) Kelas eksperimen I dengan eksperimen II 

 𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2  

 𝐻1 ∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2 

𝜇1 = Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

kelas eksperimen I (TGT) 

𝜇2 = Rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

kelas eksperimen II (TAI)  

Uji hipotesis dapat dilakukan setelah dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas terhadap kelas sampel. Jika skor hasil belajar peserta didik 
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berdistribusi normal dan data berasal dari sampel yang bervariansi 

homogen, maka rumus untuk uji hipotesis yang digunakan adalah : 

a) Uji analisis of varians (ANOVA) satu arah (one way analysis of varian). 

One way anova digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata lebih dari dua 

sampel. Rumus uji anova satu arah yaitu: 

1) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑅 =
  𝑋𝑖 

2

 𝑛𝑖
 

2) Menghitung jumlah kuadrat antarkelompok dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐴 =
  𝑋𝐴𝑖 

2

𝑛𝐴𝑖
− 𝐽𝐾 𝑅  

3) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇 =  𝑋𝑖
2 

4) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐷 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑅 − 𝐽𝐾𝐴 

5) Menghitung derajat kebebasan rata-rata dengan rumus: 

𝑑𝑘𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎 = 1 

6) Hitung derajat kebebasan antar kelompok dengan rumus: 

𝑑𝑘𝐴 = 𝑘 − 1, dengan 𝑘 = banyak kelompok 

7) Hitung derajat kebebasan dalam kelompok dengan rumus: 

𝑑𝑘𝐷 = 𝑁 − 𝑘, dengan 𝑁 = jumlah seluruh anggota sampel 

8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus: 

𝑅𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
 

9) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan 

rumus: 

𝑅𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
 

10) Cari 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus: 
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𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝐷
 

11) Tetapkan taraf signifikansi  𝛼 = 0,05 

12) Cari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan rumus: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1−𝛼 𝑑𝑘𝐴 ,𝑑𝑘𝐵   

b) Uji scheffe (Uji Lanjut) 

Keputusan uji hipotesis 𝐻0 ditolak, maka untuk menentukan model 

belajar manakah yang paling baik, dilakukan uji perbandingan ganda 

(Multiple Comparison) dengan metode scheffe. Adapun langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

1) Perbandingan rataan tampak pada tabel berikut: 

 

 

 

2) Perhitungan  

a) 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  1−3 =
 𝑋1    −𝑋3     2

 
𝑅𝐾𝐷
𝑛1

 + 
𝑅𝐾𝐷
𝑛3

 
 

b) 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  2−3 =
 𝑋2    −𝑋3     2

 
𝑅𝐾𝐷
𝑛2

 + 
𝑅𝐾𝐷
𝑛3

 
 

c) 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  1−2 =
 𝑋1    −𝑋2     2

 
𝑅𝐾𝐷
𝑛1

 + 
𝑅𝐾𝐷
𝑛2

 
 

d) 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada uji anova  𝑑𝑘𝐴  dengan 𝛼 = 0,05 

3) Keputusan Uji 

Dengan membandingkan 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

a) Jika 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka kedua kelompok tersebut terdapat 

perbedaan secara signifikan. 

𝜇1 − 𝜇3 

𝜇2 − 𝜇3 

𝜇1 − 𝜇2 
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b) Jika 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka kedua kelompok tersebut tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan. 

4) Menarik kesimpulan lihat kelompok mana yang memiliki nilai 𝐹𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

yang tinggi, itulah yang dominan. 

 

 


